ABSTRAK

Tesis dengan judul “Kepemimpinan Visioner Kepala Madrasah Dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan (Studi Multi Situs Di MAN 1 Tulungagung Dan MAN 2
Tulungagung)” ini ditulis oleh Zulfa Bariroh dengan dibimbing oleh Prof. Dr. H.Achmad
Patoni,M.Ag. dan Dr. Agus Zaenul Fitri, M.Pd.

Kata Kunci: Kepemimpinan Visioner, Kepala Madrasah, Mutu Pendidikan

Penelitian dalam tesis ini dilatar belakangi oleh permintaan masyarakat akan
pendidikan putra putrinya yang semakin hari semakin berekspektasi tinggi pada lembaga
pendidikan Islam khusus madrasah aliyah negeri. Peneliti melihat bahwa dikedua
madrasah yang menjadi situs padapenelitian ini memiliki kemajuan yang sangat pesat dari
tahun-tahun pada setiap periode kepemimpinan kepala madrashnya. Fakta dilapangan
menunjukkan kedua madrasah ini memiliki seorang pemimpin yang baik dalam
kepemimpinannya dan bisa dikatakan visioner. Seorang pemimpin visioner dapat
menjawab ekspektasi masyarakat yang tinggi akan suatu lembaga pendidikan, pola piker
dan cara pandang yang jauh kepada masa depan serta memiliki system manajerial dan
pola strategi yang mengedepankan skala produktifitas dan kebutuhan konsumen.

Fokus penelitian dalam penulisan tesis ini adalah: (1) Bagaimana kepala
madrasah merumuskan visi misi dalam meningkatkan mutu pendidikan di MAN 1
Tulungagung dan MAN 2 Tulungagung?; (2) Bagaimana kepala madrasah
mengkomunikasikan visi misi dalam meningkatkan mutu pendidikan di MAN 1
Tulungagung danMAN 2 Tulungagung?; (3) Bagaimana kepala madrasah
mentransformasikan visi misi dalam meningkatkan mutu pendidikan di MAN 1
Tulungagung danMAN 2 Tulungagung?; (4) Bagaimana kepala madrasah
mengimplementasikan visi misi dalam meningkatkan mutu pendidikan di MAN 1
Tulungagung danMAN 2 Tulungagung?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan studi multi
situs. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara mendalam, observasi
partisipan dan dokumentasi. Analisis dilakukan dengan dua tahap yaitu analisis situs
tunggal dan analisis lintas situs menggunakan tiga alur yaitu: kondensasi data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan. Pengecekan keabsahan data dengan menggunakan
perpanjangan keikutsertaan, triangulasi, dan pembahasan teman sejawat.

Hasil pembahasan dari penelitian ini adalah: (1) Perumusan visi misi seorang
visioner selalu mengarah pada cita-cita kedepan lembaga pendidikan dan menjawab
tantangan zaman tentang kebutuhan pendidikan di masa akan datang.; (2) Komunikasi
tentang visi misi bisa dilakukan dengan beberapa warga madrasah (stake holder)
guru,siswa,tendik, serta walisantri dengan cara langsung maupun tidak langsung.; (3)
Transformasi visi misi dilakukan dengan cara pembagian tugas dan tim work oleh kepala
madrasah dengan tujuan besar yaitu seluruh elemen warga madrasah bertanggung jawab
penuh atas visi misi dan atau cita-cita besar madrasah; (4) Implementasi visi misi
diwujudkan dalam bentuk program unggulan madrasah, branding madrasah, menjalin
kerjasama dengan pihak-pihak yang mendukung meningkatnya mutu pendidikan.
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ABSTRACT

Thesis titled "Visionary Leadership of Madrasah Heads in Improving Education
Quality (Multi Site Study at MAN 1 Tulungagung and MAN 2 Tulungagung)" was
written by Zulfa Bariroh guided by Prof. Dr. H. Achmad Patoni, M. Ag. and Dr. Agus
Zaenul Fitri, M.Pd.

Keywords: Visionary Leadership, Head of Madrasah, Quality of Education

The research in this thesis is motivated by the community's demand for the
education of their sons and daughters, which has increasingly high expectations in Islamic
educational institutions specifically for state madrasah aliyah. The researcher saw that the
two madrasahs which were the sites of this research had made very rapid progress over
the years in each period of the leadership of the head of the madrasah. Facts on the
ground show that these two madrasah have a good leader in their leadership and can be
said to be visionary. A visionary leader can answer the high expectations of society for an
educational institution, mindset and perspective that is far into the future and has a
managerial system and strategic pattern that prioritizes the scale of productivity and
consumer needs. And is expected to affect the quality of education.

The focus of the research in writing this thesis are: (1) How do madrasah
principals formulate a vision and mission in improving the quality of education in MAN 1
Tulungagung and MAN 2 Tulungagung?; (2) How does the madrasah head communicate
the vision and mission in improving the quality of education at MAN 1 Tulungagung and
MAN 2 Tulungagung?; (3) How does the madrasah head transform the vision and
mission in improving the quality of education at MAN 1 Tulungagung and MAN 2
Tulungagung?; (4) How does the madrasah head implement the vision and mission in
improving the quality of education at MAN 1 Tulungagung and MAN 2 Tulungagung?

This research uses qualitative approach with a multi-site study design. Data
collection techniques using in-depth interviews, participant observation and
documentation. The analysis was carried out in two stages, namely single-site analysis
and cross-site analysis using three paths, namely: data condensation, data presentation
and drawing conclusions. Checking the validity of the data by using extended
participation, triangulation, and peer discussions.

The results of the discussion of this study are: (1) The formulation of the vision
and mission of a visionary always leads to the future aspirations of educational
institutions and responds to the challenges of the times regarding future educational
needs; (2) Communication about the vision and mission can be done with several madrasa
residents (stakeholders) teachers, students, trainees, and guardians of the madrasah in a
direct or indirect way; (3) Vision and mission transformation is carried out by dividing
tasks and team work by the head of the madrasa with the big goal of having all elements
of the madrasa community take full responsibility for the vision and mission and/or ideals
of the madrasa; (4) Implementation of the vision and mission is manifested in the form of
superior madrasah programs, madrasa branding, establishing cooperation with parties that
support the improvement of the quality of education.
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